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ABSTRAK 

Perilaku pembelian seseorang terhadap suatu produk di pengaruhi banyak faktor. Tiap 
individu mempunyai keinginan dan selera yang berbeda-beda .Keunikan produk, 
kualitas produk, dan harga produk merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, selain itu masih banyak lagi faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku pembelian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
keunikan produk, kualitas produk, dan kesadaran merek terhadap kesediaan untuk 
membayar harga premium pada Nestle Pure Life di kota Yogyakarta, serta menganalisis 
variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap keputusan pembelian 
produk Nestle Pure Life pada masyarakat di wilayah Yogyakarta. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kosumen Nestle Pure Life di wilayah Yogyakarta. Sampel 
yang digunakan sebanyak 100 responden dengan teknik pengumpulan data dengan 
kuesioner, sedangkan teknik analis data menggunakan analis regresi linier berganda, uji 
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, uji linieritas), 
uji statistik (uji T, uji F dan koefisiendeterminasi). Dari hasil analisis uji asumsi klasik, uji 
normalitas dengan kolmogorov smirnov diperoleh signifikan lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat di simpulkan bahwa data berdistribusi normal, uji multikolinieritas 
diperoleh dari nilai VIF (varians inflation factor dan tolerance yang diketahui bahwa nilai 
tolerance value >0,10 atau nilai VIF <10 maka tidak terjadi multikolinieritas, uji linieritas 
diperoleh signifikan >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi linier, 
sedangkan uji heteroskedastisitas diketahui bahwa nilai probabilitas >5%, dengan 
demikian yang di ajukan dalam penelitian tidak terjadi heterokdastisitas. Hasil analisis 
regresi linier berganda dari uji t ditemukan bahwa secara parsial kualitas produk 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Nestle Pure Life .Dari uji 
F menunjukkan semua variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. Nilai R square sebesar 0,580, hal tersebut berarti 58,9% 
kesediaan untuk membayar harga premium dipengaruhi oleh keunikan produk, kualitas 
produk, dan kesadaran merek, sisanya sebesar 42,0% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar penelitian. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perilaku konsumen merupakan proses dan kegiatan ketika konsumen 
berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian penggunaan serta 
pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan. 
Pemahaman mengenai perilaku konsumen sangatlah penting bagi seorang pemasar. 
Karena kepuasan seorang konsumen atau pelanggan adalah penentu keberhasilan dan 
kesuksesan suatu usaha.  

Di bidang industri banyak perusahaan yang bersaing memproduksi air mineral. Di 
negara Indonesia khususnya, banyak masyarakat saat ini lebih tertarik untuk membeli 
air mineral yang mempunyai kemasan yang menarik dan dengan harga yang cenderung 
murah untuk dikonsumsi dibandingkan dengan membeli produk air mineral yang 
mempunyai kualitas tinggi dengan harga yang tinggi pula. Aktivitas tersebut tentunya  
dilatarbelakangi oleh konsumen yang terpaku terhadap media iklan dan promosi produk 
di berbagai media massa. Fenomena yang terjadi saat ini salah satunya adalah 
permintaan konsumen yang selalu berubah.  

Kualitas produk merupakan keseluruhan ciri dari suatu produk yang dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen sesuai dengan keinginan konsumen (Anggraini, 2016). 
Kualitas sebuah merek sangat penting untuk meningkatkan penjualan produk diberbagai 
perusahaan. Kualitas yang bagus, kebersihan serta ke higyenisan sebuah produk air 
mineral akan membuat pelanggan bersedia untuk membeli dengan harga yang tinggi 
pula. Seperti pada perusahaan Nestle Pure Life yang selalu menjaga kehygienisan 
produknya agar tetap steril mulai dari pembuatan hingga pengemasan produk. Akan 
tetapi, fenomena yang sering terjadi saat ini adalah kebanyakan masyarakat lebih 
memilih untuk membeli produk air mineral dengan harga yang cenderung murah, 
terutama para penjual air minum yang ada di berbagai tempat wisata. Mereka lebih 
mementingkan memperoleh harga yang murah dibandingkan dengan kualitas yang 
diberikan, karena penjual lebih memilih mendapat keuntungan yang banyak 
dibandingkan memperoleh produk Air mineral dengan kualitas yang bagus. Berikut untuk 
persentase pangsa pasar air mineral ditunjukkan oleh tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 Daftar Peminat AMDK tahun 2021 
Merek Persentase

Aqua 46,7% 
Nestle Pure Life, Ades 38,1% 
Club 4% 
Le minerale 3,5% 
2 tang 2,8% 
Oasis 1,8% 
Super O2 1,7% 
Prima  1,4% 

Sumber : Ramadhan (2021) 
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Selain Kualitas merek, yang perlu untuk diperhatikan adalah desain kemasan atau 
keunikan dari merek. Semakin produk memiliki perbedaan dibandingkan pesaing 
lainnya, maka dapat menciptakan keinginan konsumen membayar dengan harga yang 
mahal (Lee et al., 2010). Keunikan dari suatu produk atau jasa dilakukan untuk 
meningkatkan sensitivitas harga produk perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
aktivitas promosi, menciptakan evaluasi positif dalam diri konsumen, serta membedakan 
dengan produk pesaing lainnya utnuk menciptakan nama baik produk yang dijual oleh 
perusahaan (Miremadi et al.,2011).  Desain kemasan produk yang unik sangat 
diperlukan untuk meningkatkan nilai jual terhadap produk, jika kemasan sebuah produk 
tidak sesuai dengan harga yang diberikan maka konsumen akan berpikir ulang untuk 
membeli produk tersebut. Jadi yang perlu dilakukan sebuah perusahaan air mineral 
adalah menyeimbangkan antara desain kemasan yang unik dengan harga yang 
diberikan kepada konsumen. Karena Desain kemasan dapat memberikan daya ingat 
bagi konsumen bahwa produk yang dibelinya memiliki keunikan dan berbeda dari produk 
lainnya. 

Kesadaran merek merupakan kemampuan konsumendalam mengidentifikasi dan 
mengingat suatu merek dalam kategori tertentu (Aaker, 1996). Konsumen harus bisa 
lebih teliti lagi dalam melakukan pembelian suatu produk, karena Kesadaran merek 
merupakan penentu utama untuk konsumen dalam melakukan pembelian produk yang 
di tawarkan oleh perusahaan. Sebagai contoh konsumen harus tahu seperti apa produk 
Nestle Pure Life, dari kemasan botol, logo botol hingga kualitas dari produk tersebut. 
Dengan menggunakan media promosi seperti iklan, menggunakan tenaga penjual atau 
Sales Promotion sebagai peratara untuk memberi pengetahuan akan kualitas produk 
kepada konsumen dapat membantu meningkatkan penjualan produk, karena konsumen 
lebih bisa mengenali akan merek yang berkualitas walaupun dengan mendapatkan 
harga yang tinggi. 

Penetapan harga premium ialah penetapan harga yang lebih tinggi oleh 
perusahaan karena keunggulan yang dirasakan konsumen dari suatu produk (Gregg& 
Walczak, 2010). Ye et al., (2013). Sebagian besar konsumen lebih memilih untuk 
mengeluarkan sedikit uang daripada melihat kualitas produk yang bagus dengan harga 
yang tinggi. Tetapi tidak sedikit konsumen juga rela mendapat harga yang tinggi karena 
tahu akan kualitas merek yang diberikan. Perusahaan Nestle Pure life harus lebih 
memberikan pengetahuan akan kualitas Nestle Pure Life, salah satu cara yang dapat 
digunakan adalah dengan adanya Sales Promotion untuk memberikan pengetahuan 
produk kepada setiap konsumen. Selain itu bisa dilakukan juga dengan menayangkan 
iklan di Media televisi dan media online lainnya agar konsumen tidak merasa menyesal 
telah membeli produk Nestle Pure Life dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan produk pesaing lainnya. 

Dibawah ini data perbandingan harga air mineral tahun 2019 sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Daftar Harga air mineral tahun 2021 
Merek air Mineral Harga

Nestle Pure Life 600ml Rp. 4.000,- 
Aqua Air Mineral 600ml Rp. 3.500,- 
Amidis Air Mineral 600ml Rp. 3.500,- 
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Ades Air Mineral 600ml Rp. 3.400,- 
Le Mineral Air Mineral 600ml Rp. 3.400,- 
Club Air Mineral 600ml Rp. 3.200,- 
Crystalline Air Mineral 600ml Rp. 2.800,- 
Indomaret Air Mineral Oksigen Sporty 600ml Rp. 2.700,- 
Oasis Air Mineral 600ml Rp. 2.600,- 
Prima A Air Mineral 600ml Rp. 2.600,- 
Indomaret Air Mineral 600ml Rp. 2.100,- 

*Sumber :katalogkjsm.com 

 

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa Nestle Pure Life memiliki harga yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan produk pesaing lainnya. Nestle Pure Life juga mempunyai 
kualitas produk yang tinggi, namun banyak konsumen yang tidak mengetahui akan 
kualitas produk tersebut. Sehingga konsumen tidak bersedia mengeluarkan uang yang 
lebih mahal hanya untuk mendapatkan produk tersebut. Konsumen cenderung memilih 
membeli produk dengan harga yang lebih murah tanpa memperhatikan kualitas dari 
suatu produk. Oleh karena itu, perusahaan harus meningkatkan tentang keunikan 
produk, kualitas produk, dan kesadaran produk pada Nestle Pure Life agar kesediaan 
konsumen untuk membayar harga premium semakin meningkat. Untuk itu peneliti 
tertarik untuk meneliti beberapa variabel, diantaranya adalah keunikan produk, kualitas 
produk, kesadaran merek terhadap kesediaan untuk membayar harga premium.  

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa uraian sebelumnya, maka perumusan masalah dari penelitian 
ini, yaitu : 

1. Apakah keunikan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan 
untuk membayar harga premium pada Nestle Pure Life ? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan Untuk 
membayar harga premium pada Nestle Pure Life? 

3. Apakah kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan 
untuk membayar harga premium pada Nestle Pure Life? 

4. Apakah keunikan produk, kualitas produk, dan kesadaran merek berpengaruh 
secara simultan terhadap kesediaan untuk membayar harga premium pada Nestle 
Pure Life ? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa uraian sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh keunikan terhadap kesediaan untuk membayar harga 
premium pada Nestle Pure Life. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap kesediaan untuk membayar 
harga premium pada Nestle Pure Life. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran merek terhadap kesediaan untuk membayar 
harga premium pada Nestle Pure Life. 

4. Untuk mengetahui keunikan produk, kualitas produk, dan kesadaran merek 
berpengaruh secara simultan terhadap kesediaan untuk membayar harga premium 
pada Nestle Pure Life. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei yaitu metode pengumpulan data primer dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden dan alat pengumpulan datanya kuesioner.Untuk 
keperluan analisis kuantitatif, maka pada lembar jawaban setiap variabel diberikan skor 
dengan skala likert sebagai berikut: 

1. Sangat setuju (SS): 5 

2. Setuju (S): 4 

3. Netral (N): 3 

4. Tidak setuju (TS): 2 

5. Sangat tidak setuju (STS): 1 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan media bantu yang digunakan oleh 
peneliti untuk mempermudah dalam mengumpulkan data (Suharsimi, 2004). Ada 5 
metode pada instrumen pengumpulan data yaitu angket (questionnaire), checklist, 
wawancara, pengamatan, dan test.Pada penelitian ini instrumen pengumpulan data 
yang digunakan adalah angket (questionnaire).Peneliti menggunakan angket 
(questionnaries)terdiri dari pertanyaan-pertanyaan dari setiap indikator variabel yang 
dapat memberikan informasi kepada peneliti tentang keunikan produk, kualitas produk, 
dan kesadaran merek terhadap kesediaan untuk membayar harga premium pada Nestle 
Pure Life di Kota Yogyakarta. 

 

Teknik Pengujian Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menguji variabel penelitian 
yang diamati (Sugiyono, 2014).Pengujian instrumen dilakukan dengan tujuan untuk 
menguji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat-syarat alat 
ukur yang baik atau sesuai dengan standar metode penelitian.Untuk menguji instrumen, 
peneliti melakukan pilot study dengan sampel 30 responden (Jogiyanto, 2016). Oleh 
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karena itu, untuk menguji kuesioner sebagai instrumen penelitian maka digunakan uji 
validitas dan reliabilitas sebagai berikut: 

 

Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan suatu alat 
ukur. Pengujian validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor masing-
masing butir pertanyaan. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, 
Ghozali (2018).Uji validitas dilakukan di setiap item pertanyaan pada masing - masing 
variabel dengan menghitung korelasi person product moment antara skor item dan skor 
total. 

1. Bila signifikansi  < 0,05 maka item dinyatakan valid. 

2. Bila signifikansi > 0,05 maka iten dinyatakan tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel (Ghozali, 2018). Dengan kata lain uji reliabilitas ini dapat diartikan 
sebagai tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu pengukuran. Pengukuran yang 
memiliki reliabilitas tinggi adalah yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya 
(reliabel).Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
Cronbach’s Alpha.Nilai batas yang diterima untuk tingkat  Cronbach’s Alpha adalah 
≥0,70 (Ghozali, 2018). Jika Cronbach’s Alpha  ≤0,70 maka instrumen tersebut ditolak. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 
dan pengujian hipotesis.Pengujian hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen (keunikan produk, kualitas produk, 
kesadaran merek) terhadap variabel dependen (kesediaan untuk membayar harga 
premium).Pengujian ini terdiri dari uji t hitung (uji parsial), uji F hitung (uji simultan), dan 
analisis koefisien determinasi (R2). 

 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara beberapa 
variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2018). Model analisis regresi 
linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = a+β1X1+β2X2+β3X3+e 

Keterangan: 

Y = Kesediaan untuk membayar harga premium 
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Β1 = koefisien untuk variabel keunikan produk 

Β2 = koefisien untuk variabel kualitas produk 

Β3 = koefisien untuk variabel kesadaran Merek 

X1 = keunikan produk 

X2 = kualitas produk 

X3 = kesadaran Merek  

e  = error 

 

Uji t (Uji parsial) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).Dalam 
penelitian ini, uji t digunakan untuk mengidentifikasi keunikan produk, kualitas produk, 
dan kesadaran merek terhadap kesediaan untuk membayar harga premium secara 
parsial.Pengujian ini menggunakan tingkat signifikasi 5%. Adapun kriteria hipotesis 
diterima bila hasil uji regresi mempunyai taraf signifikansi = ɑ < 0,05 (Ghozali, 2018). 

 

Uji F (Uji simultan) 

Uji statistik F menunjukkan semua variabel independen mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).Uji hipotesis secara 
simultan (uji F) dalam penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi keunikan produk, 
kualitas produk, dan kesadaran merek terhadap kesediaan untuk membayar harga 
premium secara simultan. Adapun kriteria hipotesis diterima apabila hasil pengujian 
mempunyai taraf signifikansi = ɑ < 0,05 (Ghozali, 2018). 

 

Analisis koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen.Besarnya koefisien 
determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi.  Untuk mengetahui besarnya variabel 
indpenden dalam menjelaskan variabel dependen dapat diketahui melalui nilai koefisien 
determinasi ditunjukkan oleh nilai adjusted R square (R2) (Algifari, 2018). 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Untuk mengetahui karakteristik responden pada penelitian ini digunakan analisis 
deskriptif data.Berdasarka1n kuisioner yang disebar, diperoleh informasi mengenai data 
demografi responden yang menjadi sampel penelitian. Demografi penelitian ini berupa 
jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. Ringkasan hasil analisi 
deskriptif statistik yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1.5 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kategori Frekuensi Persentase (%)

Laki –Laki 35 35% 
Perempuan 65 65% 
Total 100 100% 

Sumber data primer yang diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari karakteristik berdasarkan 
jenis kelamin sebagian besar responden berjenis kelamin Perempuan sebanyak 65 
orang (65%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 1.6 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Kategori Frekuensi Persentase (%)

20 – 25 Tahun 47 47% 
26 – 30 Tahun 28 28% 
31 – 35 Tahun 19 19% 
36 – 40 Tahun 6 6% 
Total 100 100% 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari karakteristik responden 
berdasarkan usia sebagian besar adalah responden berusia 20-25 tahun yaitu sebanyak 
47 orang (47%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 1.7 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Kategori Frekuensi Persentase (%)

SMK/Sederajat 47 47% 
D3 18 18% 
S1 32 32% 
Lainnya 3 3% 
Total 100 100% 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari karakteristik berdasarkan 
pendidikan, sebagian besar adalah responden yang berpendidikan SMK/Sederajat yaitu 
sebanyak 47 orang (47%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 1.8 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Kategori Frekuensi Persentase (%)

Karyawan Swasta 54 54% 
Wiraswasta 14 14% 
PNS 9 9% 
Lainnya 23 23% 
Total 100 100% 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari karakteristik berdasarkan 
pendidikan, sebagian besar adalah responden yang berpendidikan Karyawan Swasta 
yaitu sebanyak 54 orang (54%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Tabel 1.9 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rp. 1.000.000 – 1.500.000 18 18% 

Rp. 1.600.000 – 2.000.000 44 44% 

Rp. 2.100.000 – 3.500.000 28 10% 

> Rp. 3.500.000 10 18% 

Total 100 100% 

Sumber :Data primer yang diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari karakteristik responden 
berdasarkan pendapatan sebagian besar adalah responden yang berpenghasilan Rp. 
1.600.000-2.000.000 yaitu sebanyak 44 orang (44%) 

 

Pengujian Instrumen 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu indikator yang 
berbentuk kuesioner (Ghozali,2018). Dalam pengujian validitas, instrument diuji dengan 
menghitung koefisien korelasi antara skor item dan skor totalnya dalam taraf signifikasi 
95% atau ɑ=0,05. Instrumen dikatakan valid dengan menggunakan kriteria apabila nilai 
signifikasi korelasi ≤ ɑ=0,05 atau nilai koefisien korelasi (r)≥0.30, (Sugiyono,2014). Uji 
validitas menggunakan 30 responden, hasilnya adalah semua instrument dalam 
kuesioner dinyatakan valid karena nilai sig <0,05. Ringkasan hasil uji validitas dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1.10 Hasil Uji Validitas 
Variabel Item Sig Keterangan 
Keunikan produk 
(X1) 

X1.1 0,000 Valid 
X1.2 0,000 Valid 
X1.3 0,000 Valid 
X1.4 0,000 Valid 
X1.5 0,000 Valid 
X1.6 0,000 Valid 

Kualitas produk 
(X2) 

X2.1 0,000 Valid 
X2.2 0,000 Valid 
X2.3 0,000 Valid 
X2.4 0,000 Valid 
X2.5 0,000 Valid 
X2.6 0,000 Valid 

Kesadaran merek 
(X3) 

X3.1 0,000 Valid 
X3.2 0,000 Valid 
X3.3 0,000 Valid 
X3.4 0,000 Valid 
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X3.5 0,000 Valid 
Kesediaan untuk membayar harga premium 
(Y) 

Y1.1 0,000 Valid 
Y1.2 0,000 Valid 
Y1.3 0,000 Valid 
Y1.4 0,000 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel (Ghozali, 2018). Dengan kata lain uji reliabilitas ini dapat diartikan 
sebagai tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu pengukuran. Pengukuran yang 
memiliki reliabilitas tinggi adalah yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya 
(reliabel).Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
Cronbach’s Alpha.Nilai batas yang diterima untuk tingkat  Cronbach’s Alpha adalah 
≥0,70 (Ghozali, 2018). Jika Cronbach’s Alpha  ≤0,70 maka instrumen tersebut ditolak. 
Uji reliabilitas menggunakan 30 responden, dan data pengujian dinyatakan reliabel 
karena nilai Cronbach Alpha dari semua variabel > 0,70 yang dapat dilihat pada tabel 
dibawah: 

Tabel 1.11 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Keunikan produk (X1) 0,847 Reliabel 
Kualitas produk (X2) 0,863 Reliabel 

Kesadaran merek (X3) 0,909 Reliabel 
Kesediaan untuk membayar harga 
premium (Y) 0,858 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah 2021 

 

Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji multikolineritas. 

 

Uji Normalitas 

Uji ini adalah untuk menguji apakah pengamatan berdistribusi secara normal atau 
tidak, uji ini mengunakan kolmogorov smirnov.Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 

Tabel 1.12 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize
d Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
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Std. Deviation 1.62820515 

Most Extreme
Differences 

Absolute .120 

Positive .072 

Negative -.120 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.204 

Asymp. Sig. (2-tailed) .110 
Sumber: hasil olah data 2021 

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui nilai asymp.sig sebesar 0,110> 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah bahwa gangguan 
(disturbance) yang muncul dalam regresi adalah homoskedastisitas, yaitu semua 
gangguan tadi mempunyai varian yang sama. Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat 
pada tabel berikut : 

Tabel 1.13. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig batas Keterangan 

Keunikan Produk 0,877 >0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Kualitas Produk 0,802 >0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Kesadaran Merek 0,562 >0,05 Tidak terjadi heterokedasitas 
Sumber: hasil olah data 2021 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 
5%, dengan demikian variabel yang diajukan dalam penelitian tidak terjadi 
heterokedasitas. 

 

Uji Multikolineartias 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antar variabel bebas.Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF) dan tolerance 
(α). 

Tabel 1.14. Uji Multikolineartias 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Keunikan Produk 0,319 3,132 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kualitas Produk 0,353 2,836 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kesadaran Merek 0,384 2,603 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: hasil olah data 2021 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai tolerance value> 0,10 atau 
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
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Uji Linieritas 

Uji Linieritas aalah salah satu uji asumsi klasik yang dilakukan untuk mengetahui 
sifat linier pada sebaran data antara variable x dan y. Perlunya mengetahui adakah sifat 
linier pada hubungan x dan y mempengaruhi tingkat valid atau tidaknya model regresi 
yang dihasilkan. Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan 

 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara beberapa 
variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2018).Untuk regresi yang 
variabel independennya terdiri dari dua atau lebih, regresinya disebut regresi 
berganda.Dalam penelitian ini, variabel independennya terdiri dari tiga variabel sehingga 
menggunakan regresi berganda (Sugiyono, 2010).Ringkasan hasil analisis regresi linier 
berganda yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.15 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
 B Standar Error T Sig. 

Konstanta 0,387 1,359 0,285 0,776 
Keunikan produk (X1) 0,286 0,093 3,080 0,003 
Kualitas produk (X2) 0,176 0,083 2,126 0,036 
Kesadaran merek (X3) 0,194 0,081 2,401 0,018 
Adjusted R Square                : 0,580 
Standard Error of Estimate: 1,653 
F                                            : 46,583 
Sig                                         : 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah 2021 

Model persamaan regresi berganda dari hasil perhitungan dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 

Y= 0,387 + 0,286 X1 + 0,176 X2 + 0,194 X3 + e 

Hasil dari analisis tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta a sebesar 0,387 dapat diartikan kesediaan untuk membayar harga 
premium bernilai 0,387 atau tidak mempunyai nilai apabila keunikan produk, kualitas 
produk dan kesadaran merek sama dengan nol.  

b. Nilai koefisien B pada variabel X1 bernilai positif yaitu sebesar 0,286. Hal ini 
menunjukkan peningkatan variabel keunikan produk (X1) sebesar satu satuan maka 
akan meningkatkan kesediaan untuk membayar harga premium (Y) sebesar 0,286 
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. 

c. Nilai koefisien B pada variabel X2 bernilai positif yaitu sebesar 0,176. Hal ini 
menunjukkan peningkatan variabel kualitas produk (X2) sebesar satu satuan maka 
akan meningkatkan kesediaan untuk membayar harga premium sebesar 0,176 
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. 
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d. Nilai koefisien B pada variabel X3 bernilai positif yaitu sebesar 0,194. Hal ini 
menunjukkan peningkatan variabel kesadaran merek (X3) sebesar satu satuan maka 
akan meningkatkan kesediaan untuk membayar harga premium (Y) sebesar 0,194 
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).Dalam 
penelitian ini, uji t digunakan untuk mengidentifikasi keunikan produk, kualitas produk, 
dan kesadaran merek terhadap kesediaan untuk membayar harga premium.Pengujian 
ini menggunakan tingkat signifikasi 5%. Adapun kriteria hipotesis diterima bila hasil uji 
regresi mempunyai taraf signifikan < 0,05 (Ghozali, 2018). Hasil uji t dapat dilihat pada 
tabel dibawah: 

Tabel 1.16 Hasil Uji t 
Model Unstandardized

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig 

B Std. 
Error 

Beta

Constant .387 1.359  .285 .776 

Keunikan produk .286 .093 .355 3.080 .003 

Kualitas produk .176 .083 .233 2.126 .036 

Kesadaran merek .194 .081 .252 2.401 .018 

Sumber: Data primer yang diolah 2021 

a. Keunikan produk (X1) 

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t = 3,080 dengan sig = 0,003, nilai 
positif t = 3,080 artinya semakin tinggi keunikan produk maka kesediaan untuk 
membayar harga premium  semakin meningkat dan sig ≤ 0,05 dapat diartikan bahwa 
hipotesis pertama yang menyatakan keunikan produk diduga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesediaan untuk membayar harga premium diterima 

b. Kualitas produk (X2) 

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh t = 2,126 dengan sig = 0,036, nilai positif t 
= 2,126 artinya semakin tinggi kualitas produk maka kesediaan untuk membayar 
harga premium semakin meningkat dan sig ≤ 0,05 dapat diartikan bahwa hipotesis 
kedua yang menyatakan kualitas produk diduga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesediaan untuk membayar harga premium diterima. 

c. Kesadaran merek (X3) 

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t = 2,401 dengan sig = 0,018, nilai 
positif t = 2,401 artinya semakin tinggi kesadaran merek maka kesediaan untuk 
membayar harga premium semakin meningkat dan sig ≤ 0,05 dapat diartikan bahwa 
hipotesis ketiga yang menyatakan kesadaran merek diduga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesediaan untuk membayar harga premium diterima. 
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Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F menunjukkan semua variabel independen mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji hipotesis secara 
simultan (uji F) dalam penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi keunikan produk, 
kualitas produk, dan kesadaran merek  terhadapkesediaan untuk membayar harga 
premium secara simultan. Adapun kriteria hipotesis diterima apabila hasil pengujian 
mempunyai taraf signifikan < 0,05 (Ghozali, 2018) 

Tabel 1.17 Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 382.056  3 127.352 46.583 .000b 
Residual 262.454  96 2.734   
Total 644.510  99    

Sumber:Data primer yang diolah 2021 

Tabel di atas memperlihatkan hasil regresi simultan, diperoleh nilai sig =0,000. 
Berdasarkan ketentuan uji F dimana nilai sig ≤ 0,05, dapat disimpulkan hipotesis 
keempat yang menyatakan keunikan produk, kualitas produk, dan kesadaran merek 
secara simultan berpengaruh terhadap kesediaan untuk membayar harga premium 
diterima. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di 
antara nol dan satu, untuk mengetahui besarnya variabel bebas dalam mempengaruhi 
variabel terikat dapat diketahui melalui nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai 
adjusted R square (R2) (Ghozali, 2018) 

Tabel 1.18 Hasil Uji R 

Model R R Square 
Adjusted R
 Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .770a .593 .580 1.653 
Sumber: Data primer yang diolah 2021 

Besar pengaruh keunikan produk, kualitas produk, dan kesadaran merek terhadap 
kesediaan untuk membayar harga premium ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,580. Hal tersebut berarti 58,0% kesediaan untuk membayar harga premium 
dipengaruhi oleh keunikan produk, kualitas produk, dan kesadaran merek. Sisanya 
sebesar 42,0% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Keunikan Produk Terhadap Kesediaan Untuk Membayar Harga Premium 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (b) 0,286 dengan sig 
= 0,003, nilai positif koefisien regresi 0,286 artinya semakin tinggi keunikan produk maka 
kesediaan untuk membayar harga premium semakin meningkat dan sig ≤ 0,05 dapat 
diartikan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan keunikan produk berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kesediaan untuk membayar harga premium diterima. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anselmsson et al., 
(2014), hasil analisis menunjukkan bahwa keunikan produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesediaan untuk membayar harga premium.Semakin menarik 
keunikan pada produk Nestle Pure Life, maka kesediaan konsumen untuk membayar 
harga premium semakin tinggi.Konsumen merasa tertarik untuk membeli produk Nestle 
Pure Life dengan harga yang tinggi karena produk Nestle Pure Life memiliki keunikan 
tersendiri dibandingkan dengan produk pesaing lainnya.Sehingga dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi suatu keunikan produk maka semakin tinggi pula kesediaan konsumen 
untuk membayar harga premium pada Nestle Pure Life.Sebaliknya jika produk tidak 
mempunyai keunikan yang menarik, maka konsumen tidak bersedia untuk 
mengeluarkan uang lebih. 

Dapat disimpulkan bahwa keunikan produk merupakan hal penting bagi 
perusahaan.Keunikan produk berhubungan dengan kesediaan konsumen dalam 
membayar harga sebuah produk.Semakin menarik dan berbeda suatu kemasan sebuah 
produk, dapat menjadi nilai lebih bagi konsumen.Sebagai contoh keunikan produk pada 
Nestle Pure Life yang berbeda dengan produk pesaing lainnya dapat menarik keinginan 
konsumen dalam membeli produk Nestle Pure Life dengan harga yang lebih mahal. 

 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kesediaan Untuk Membayar Harga Premium 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (b) 0,176 dengan sig 
= 0,036, nilai positif koefisien regresi 0,176 artinya semakin tinggi kualitas produk maka 
kesediaan untuk membayar harga premium semakin meningkat dan sig ≤ 0,05 dapat 
diartikan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan kualitas produk berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesediaan untuk membayar harga premium diterima. Hasil ini 
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riorini (2015), hasil 
analisis menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesediaan untuk membayar harga premium.Konsumen yang mengetahui akan kualitas 
produk, maka konsumen bersedia untuk membayar harga yang mahal untuk produk 
Nestle Pure Life. Semakin tinggi kualitas produk Nestle Pure Life, maka konsumen 
bersedia untuk membayar harga premium terhadap produk tersebut.Sebaliknya semakin 
rendah kualitas produk Nestle Pure Life, maka semakin rendah pula keinginan 
konsumen dalam membeli produk Nestle Pure Life dengan harga yang mahal. 

Dapat disimpulkan bahwa kualitas produk memiliki peranan penting dalam suatu 
pemasaran sebuah produk.Kualitas produk yang diberikan oleh perusahaan kepada 
konsumen berhubungan dengan harga sebuah produk tersebut.Maka dari itu, dengan 
adanya kualitas produk yang baik pada Nestle Pure Life konsumen tidak akan merasa 
kecewa setelah melakukan pembelian produk Nestle Pure Life dengan harga yang relatif 
lebih mahal.  
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Pengaruh Kesadaran Merek Terhadap Kesediaan Untuk Membayar Harga 
Premium 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (b) 0,194 dengan sig 
= 0,018, nilai positif koefisien regresi 0,194 artinya semakin tinggi kesadaran merek 
maka kesediaan untuk membayar harga premium semakin meningkat dan sig ≤ 0,05 
dapat diartikan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan kesadaran merek berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesediaan untuk membayar harga premium diterima. 
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anselmsson et 
al., (2014) hasil analisis menunjukkan bahwa kesadaran merekberpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesediaan untuk membayar harga premium.Kesadaran merek dapat 
tercipta ketika setelah membeli Nestle Pure Life, konsumen dapat mengingat, 
mengenali, serta membedakan produk Nestle Pure Life dengan produk lainnya. Semakin 
tinggi kesadaran merek akanNestle Pure Life, maka semakin tinggi pula keinginan 
konsumen untuk membayar harga premium.Sebaliknya, jika konsumen tidak 
mengetahui dan mengenali merek Nestle Pure Life maka konsumen tidak bersedia untuk 
mengeluarkan uang yang tinggi terhadap merek Nestle Pure Life. 

 

Pengaruh Keunikan Produk, Kualitas Produk, dan Kesadaran Merek Terhadap 
Kesediaan Untuk Membayar Harga Premium 

Hasil penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakartatentang variabel keunikan produk 
diduga mampu memberikan pengaruh terhadap kesediaan untuk membayar harga 
premium pada Nestle Pure Life, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan dari kedua variabel ini, keunikan produk (Sig. 0,003) < α 0.05 . Variabel 
kualitas produk diduga mampu memberikan pengaruh terhadap kesediaan untuk 
membayar harga premium pada Nestle Pure Life,menunjukkanbahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan dari kedua variabel ini, kualitas produk (Sig. 0,036) 
< α 0.05. Variabel kesadaran merek diduga mampu memberikan pengaruh terhadap 
kesediaan untuk membayar harga premium pada Nestle Pure LIfe, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari kedua variabel ini, kesadaran merek 
(Sig. 0,018) < α 0.05 .Dengan demikian ketiga variabel ini yaitu keunikan produk, kualitas 
produk, dan kesadaran merek berbengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan 
untuk membayar harga premium pada Nestle Pure Life.Berdasarkan ketentuan uji F 
dimana nilai sig 0,000 ≤ 0,05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang 
menyatakan keunikan produk, kualitas produk, dan kesadaran merek secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan untuk membayar harga premium 
diterima. Dengan adanya keunikan produk, kualitas produk, dan kesadaran merek yang 
baik pada Nestle Pure Life, maka konsumen bersedia untuk membayar harga yang 
premium. 

 

Saran 

1. Penelitian yang telah dilakukan mulai dari bulan Maret hingga Juni 2021 di Kota 
Yogyakarta tentunya banyak kekurangan yang perlu diperbaiki. Diantaranya, karena 
keterbatasan penulis penelitian ini hanya dilakukan di Kota Yogyakarta. Agar 
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penelitian ini dapat berkembang dan hasil yang diperoleh lebih maksimal dikemudian 
hari maka, penelitian dapat dilakukan pada wilayah yang lebih luas misalnya 
penelitian dilakukan diseluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Perusahaan Nestle Pure Life agar lebih memperhatikan kebutuhan dan keinginan 
konsumen yang mengonsumsi produk tersebut dan mempertahankan keunikan 
produk, kualitas produk, dan kesadaran merek agar tetap menjadi pilihan utama 
konsumen. Jumlah variabel pada penelitian ini hanya terbatas pada variabel 
keunikan produk, kualitas produk, dan kesadaran merek yang memberikan pengaruh 
sebesar 58,0% terhadap kesediaan untuk membayar harga premium pada Nestle 
Pure Life. Sisanya 42,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian yaitu 
Corporate Social Responsibility, kepuasan konsumen, dan keaslian produk. 
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